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ABSTRACT

Hypertension is a condition where a person's blood pressure is more than or equal to 140/90 mmHg after
several examinations. Riskesdas 2018 data shows the prevalence of hypertension sufferers in Indonesia is
34,1%. Lumajang Regency has a hypertension prevalence of 29,7% in 2020. This study aims to determine the
relationship of knowledge about hypertension diet, intake of fat, sodium, and potassium with blood pressure
in hypertensive patients at the Gucialit Health Center. This type of research is an observational analytic study
with a cross sectional study approach. The number of subjects used in this study were 46 hypertensive
patients who were selected by simple random sampling technique. The data was tested by Chi Square
analysis. The instruments used in this study were a questionnaire on hypertension knowledge level, a food
photo book, and a food recall form 1x24 hours. The results showed that 71,7% of respondents had a good
level of knowledge on hypertension diet, 65,2% had sufficient fat intake, 52,2% had sufficient sodium intake,
76,1% had less potassium intake, and 56,5% of respondents had hypertension grade . The results of this study
can be said that there is a significant relationship between the level of knowledge of hypertension diet and
blood pressure, fat intake and blood pressure, sodium intake and blood pressure, and there is no significant
relationship between potassium intake and blood pressure.

Keywords: Fat, Sodium, Level of Knowledge.

ABSTRAK

Hipertensi adalah sebuah keadaan tekanan darah seseorang lebih dari atau sama dengan 140/90 mmHg setelah
beberapa kali pemeriksaan. Data Riskesdas 2018 menunjukkan angka prevalensi penderita hipertensi di
Indonesia sebesar 34,1%. Kabupaten Lumajang memiliki prevalensi hipertensi sebesar 29,7% pada tahun
2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan diet hipertensi, asupan lemak,
natrium, dan kalium dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Gucialit. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian analitik bersifat observasional dengan pendekatan cross sectional study. Jumlah subjek
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 46 pasien hipertensi yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Data diuji dengan analisis Chi Square. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner tingkat pengetahuan diet hipertensi, buku foto makanan, dan form food recall 1x24 jam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 71,7% responden memiliki tingkat pengetahuan diet hipertensi kategori baik,
65,2% memiliki asupan lemak cukup, 52,2% asupan natriumnya cukup, 76,1% asupan kaliumnya kurang, dan
56,5% responden mengalami hipertensi derajat 1. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan diet hipertensi dengan tekanan darah, asupan
lemak dengan tekanan darah, asupan natrium dengan tekanan darah, dan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan kalium dengan tekanan darah.

Kata kunci: Lemak, Natrium, Tingkat Pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi merupakan keadaan dimana tekanan darah sistolik seseorang
> 140 mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg setelah pengulangan pemeriksaan.
Penyakit hipertensi jika terjadi dalam jangka waktu panjang akan menimbulkan komplikasi
seperti jantung koroner, stroke bahkan gagal ginjal.? Kabupaten Lumajang memiliki
prevalensi penderita hipertensi yang cukup tinggi, berdasarkan profil kesehatan Kabupaten
Lumajang pada tahun 2019, prevalensi penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar yaitu sebesar 46,6%, tetapi prevalensi ini menurun pada tahun
2020 menjadi 29,7%.3

Puskesmas Gucialit merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan yang melayani
masyarakat dengan berbagai keluhan permasalah kesehatan. Permasalahan kesehatan
tertinggi di Puskesmas Gucialit adalah hipertensi, jumlah kasus hipertensi di Puskesmas
Gucialit yang mendapatkan pelayanan kesehatan standar pada tahun 2020 yaitu sebesar
1.081 (16,8%), dengan usia >15 tahun baik perempuan maupun laki-laki, jumlah kasus
hipertensi pada bulan Juni sampai dengan Desember 2020 sebanyak 738 pasien menjadi
1.081 pasien.® Pada tahun 2021, jumlah kasus hipertensi di Puskesmas Gucialit yang
mendapatkan pelayanan kesehatan standar meningkat pesat sebanyak 3.895 (60,8%) kasus.®
Berdasarkan target RPJMN tahun 2019, prevalensi penderita hipertensi ditargetkan sebesar
23,4%, sehingga dapat diketahui bahwa hipertensi di Puskesmas Gucialit menjadi salah
satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

Perubahan gaya hidup modern pada masyarakat merupakan salah satu faktor dari
peningkatan angka kejadian hipertensi di Indonesia. Masyarakat cenderung menyukai
makanan yang instan dan memiliki kandungan natrium yang tinggi.* Asupan makanan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan didalam tubuh dapat mempengaruhi peningkatan dari
tekanan darah. Tekanan darah didalam tubuh, dapat dipengaruhi oleh asupan makanan yang

banyak mengandung lemak, natrium dan rendahmya asupan kalium.®
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Banyaknya konsumsi natrium menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah,
hal ini disebabkan karena natrium mengakibatkan terjadinya retensi air, sehingga
meningkatkan volume darah.® Konsumsi lemak yang berlebinh dapat menyebabkan
hipertensi karena meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol akan menempel
di dinding pembuluh darah yang lama-kelamaan akan menyumbat pembuluh darah dan
mempersempit aliran darah, sehingga menyebabkan volume dan tekanan darah meningkat.’

Asupan kalium juga berpengaruh terhadap tekanan darah, tetapi berbeda dengan
lemak dan natrium. Asupan kalium mampu menurunkan tekanan darah sistolik maupun
diastolik dengan menghambat pelepasan renin yang dapat menyebabkan penurunan volume
plasma, curah jantung dan tekanan perifer, sehingga meningkatkan ekskresi natrium dan air
dan menurunkan tekanan darah.®

Salah satu faktor yang mempengaruhi asupan makan seseorang adalah kurangnya
pengetahuan mengenai gizi. Tingkat pengetahuan tentang gizi berpengaruh terhadap sikap
dan perilaku seseorang dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi. Sehingga
pengetahuan dan sikap dalam memilih makanan dapat berperan penting dalam mencegah
maupun menanggulangi penyakit hipertensi ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis analitik observasional dengan menggunakan pendekatan cross
sectional study. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
diet hipertensi, asupan lemak, natrium, dan kalium dengan tekanan darah pada pasien
hipertensi di Puskesmas Gucialit.

Penelitian ini bertempat di Puskesmas Gucialit, Kabupaten Lumajang yang
dilaksanakan pada tanggal 6-27 Juni 2022. Populasi pada penelitian ini yaitu pasien
hipertensi sebanyak 90 pasien di Puskesmas Gucialit. Pengambilan subjek pada penelitian
ini menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan subjek sebesar 46 pasien hipertensi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner tingkat pengetahuan diet

hipertensi, buku foto makanan, dan form food recall 1x24 jam. Analisis data menggunakan
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analisis univariat untuk memperoleh gambaran dari masing-masing variabel penelitian dan
analisis bivariat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dengan menggunakan
uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek

Karakteristik Subjek Jumlah (n=46) (%)

Jenis Kelamin

Laki - laki 7 (15,2%)

Perempuan 39 (84,8%)
Usia

41- 50 tahun 7 (15,2%)

51 — 60 tahun 6 (13%)

61 — 70 tahun 27 (58,8%)

71 — 80 tahun 6 (13%)
Status Gizi

Kurus 5 (10,9%)

Normal 10 (21,7%

Overweight 12 (26,1%)

Obesitas | 17 (36,9%)

Obesitas Il 2 (4,4%)
Riwayat Keluarga Hipertensi

Ada 24 (52,2%)

Tidak ada 22 (47,8%)
Kebiasaan Merokok

Ya 1(2,2%)

Tidak 45 (97,8%)
Tingkat Aktivitas Fisik

Ringan 39 (84,8%)

Sedang 7 (15,2%)

Berat 0 (0%)
Tingkat Stres

Tidak stres 0 (0%)

Stres ringan 33 (71,7%)

Stres sedang 13 (28,3%)

Stres berat 0 (0%)

Stres sangat berat 0 (0%)
Pendidikan

Tidak Sekolah 3 (6,5%)

SD 36 (78,2%)

SMP 5 (10,9%)

SMA 1(2,2%)

Perguruan Tinggi 1 (2,2%)
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga/Tidak Bekerja 22 (47,8%)

Pensiunan 2 (4,4%)

Buruh/Petani 16 (34,7%)
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Pedagang 5 (10,9%)

Lain-lain (Guru) 1 (2,2%)
Pendapatan

Tidak berpendapatan 22 (47,8%)

<500.000 11 (23,9%)

>500.000-1.000.000 12 (26,1%)

>1.000.000 1(2,2%)

Distribusi  karakteristik subjek penelitian, menunjukkan bahwa jenis kelamin
didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan jumlah 39 (84,8%), sedangkan usia pada
subjek penelitian yang paling banyak ialah subjek dengan kisaran usia antara 61-70 tahun
(58,8%). Mayoritas subjek penelitian memiliki status gizi obesitas tingkat | yaitu dengan
IMT 25-29,9 kg/m? dengan proporsi sebanyak 17 subjek (36,9%).

Proporsi riwayat keluarga yang memiliki hipertensi pada subjek penelitian lebih
besar yaitu sebesar 24 (52,2%). Jumlah dan persentase subjek penelitian yang memiliki
kebiasan merokok yaitu sebanyak 1 (2,2%). Aktivitas fisik responden umumnya dalam
kategori aktivitas fisik ringan yaitu sebanyak 39 responden (84,8%). Data tingkat stres
menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden penelitian mengalami stres ringan yaitu
sebanyak 33 responden (71,7%). Mayoritas responden (78,2%) berpendidikan hanya pada
tingkat SD saja, sedangkan pekerjaan responden kebanyakan yaitu sebagai ibu rumah
tangga/ tidak bekerja. Jumlah responden yang tidak bekerja pada penelitian ini paling
mendominasi, sehingga banyak responden (47,8%) tidak memiliki penghasilan langsung.
Analisis Bivariat

Hubungan Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi dengan Tekanan Darah
Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi dengan Tekanan Darah

Tekanan Darah

Tingkat Pengetahuan Diet

Hipertensi Derajat | Derajat 11 P-value
N % N %
Baik 22 47,8 11 23,9
Kurang 4 8,7 9 19,6 0,027

Hasil tingkat pengetahuan diet dengan tekanan darah diketahui bahwa mayoritas
responden dengan tekanan darah dalam rentan derajat | yaitu responden dengan tingkat
pengetahuan diet hipertensi yang baik (47,8%). Hasil uji Chi Square antara tingkat
pengetahuan diet hipertensi dengan tekanan darah didapatkan hasil p-value sebesar 0,027

(p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
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yang signifikan antara tingkat pengetahuan diet hipertensi dengan tekanan darah. Sesuai
dengan informasi dari pihak puskesmas Gucialit, bahwa tidak seluruh pasien hipertensi
mendapatkan edukasi gizi konseling maupun penyuluhan, sehingga masih banyak informasi
yang belum diketahui.

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah
dengan hasil penelitian adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan lansia
tentang diet hipertensi dengan tekanan darah (p=0,017).1° Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Fachry yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan diet hipertensi dengan derajat hipertensi pada lansia.!

Pengetahuan mengenai diet hipertensi menjadi salah satu faktor yang dapat
membantu responden dalam memilih dan menjalani pola makan yang baik sehingga dapat
mengendalikan tekanan darah. Kurangnya pengetahuan mengenai diet hipertensi dapat
menimbulkan kurangnya rasa kesadaran seseorang dalam pencegahan terjadinya
peningkatan tekanan darah.!!

Hubungan Asupan Lemak dengan Tekanan Darah

Tabel 3. Hubungan Asupan Lemak dengan Tekanan Darah

Tekanan Darah

Tingkat Asupan Lemak Derajat | Derajat Il P-value
N % N %
Lebih 8 15,4 11 21,2

Cukup 24 46,2 9 17,3 0,012

Tabel hubungan antara asupan lemak dengan tekanan darah menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat asupan lemak lebih mayoritas dalam rentan tekanan darah derajat
Il. Hasil uji Chi Square antara asupan lemak dengan tekanan darah didapatkan hasil p-
value sebesar 0,012. Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan tekanan darah.

Hasil wawancara melalui food recall 1x24 jam selama 3 kali dengan responden
yang memiliki tingkat kecukupan asupan lemak dalam kategori cukup hingga baik
diketahui bahwa responden setiap harinya membatasi makanan yang berlemak, dengan
sering mengonsumsi makanan tanpa santan atau biasa disebut dengan sayur bening, selain

itu juga sering mengonsumsi makanan yang hanya direbus atau dikukus saja. Sedangkan
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pada responden yang memiliki tingkat kecukupan asupan lemak dalam kategori lebih
responden tersebut diketahui sering mengonsumsi makanan yang digoreng.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yuriah yang menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan antara asupan lemak dengan tekanan darah pada pasien hipertensi
(p=0,01).*2 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Simamora dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan asupan lemak jenuh dengan tekanan darah sistolik
maupun diastolik.®®* Konsumsi makanan berlemak tinggi tidak menyebabkan peningkatan
tekanan darah secara langsung, tetapi makanan berlemak jika dikonsumsi secara berlebih
dapat menimbulkan plak-plak didalam aliran darah, sehingga pembuluh darah akan
menyempit dan terjadi penyumbatan yang dapat menyebabkan peningkatan tekanan
darah.'*

Hubungan Asupan Natrium dengan Tekanan Darah

Tabel 4. Hubungan Asupan Natrium dengan Tekanan Darah

Tekanan Darah

Tingkat Asupan Natrium Derajat | Derajat Il P-value
N % N %
Cukup 10 21,7 14 30,4
Kurang 16 34,8 6 13 0,034

Hasil penelitian antara variabel asupan natrium dengan tekanan darah, diketahui
bahwa lebih banyak responden dengan asupan natrium dalam kategori cukup yaitu rentan
tekanan darah pada derajat Il (30,4%). Analisis pada kedua variabel ini menggunakan uji
Chi Square dan didapatkan nilai p-value sebesar 0,034. Berdasarkan hasil tersebut maka
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan natrium
dengan tekanan darah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Farahdini (p=
0,006) dengan arti terdapat hubungan antara asupan garam dengan tekanan darah.®

Hasil wawancara food recall 1x24 jam dengan responden, diketahui asupan natrium
biasanya didapatkan dari konsumsi ikan asin, petis, kecap, penggunaan garam dapur,
penyedap rasa, MSG, dan terasi. Meskipun responden mengetahui mengenai pembatasan
penggunaan garam, penyedap rasa dan MSG, tetapi penerapan dalam kehidupan sehari-hari
masih belum dilaksanakan, sehingga masih penting dilakukan edukasi pada pasien
hipertensi.
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Natrium yang dikonsumsi responden dalam penelitian ini umumnya berasal dari
olahan laut dan garam dapur, responden cenderung menyukai makanan yang gurih (asin)
karena dapat menggugah nafsu makan. Makanan tinggi natrium memiliki risiko sebesar 9,2
kali menyebabkan hipertensi, hal ini dikarenakan makanan dengan natrium tinggi
menimbulkan peningkatan pada cairan ekstaseluler, peningkatan ini menimbulkan kenaikan
pada volume darah yang dapat berdampak pada kenaikan tekanan darah.®

Hubungan Asupan Kalium dengan Tekanan Darah

Tabel 5. Hubungan Asupan Kalium dengan Tekanan Darah

Tekanan Darah

Tingkat Asupan Kalium Derajat | Derajat 11 P-value
N % N %
Cukup 7 13,5 6 11,5
Kurang 25 48,1 10 19,2 0,39

Hasil penelitian asupan kalium dengan tekanan darah menunjukkan bahwa
responden dengan asupan kalium dalam kategori kurang lebih banyak dengan rentan
tekanan darah pada derajat 1 (48,1%). Hasil uji Chi Square antara asupan kalium dengan
tekanan darah didapatkan hasil p-value sebesar 0,396. Berdasarkan hasil tersebut maka
penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan kalium
dengan tekanan darah.

Asupan kalium yang sering dikonsumsi oleh responden yaitu sayur-sayuran dan
buah-buahan, untuk sumber kalium dari buah-buahan yang sering dikonsumsi yaitu buah
pisang sedangkan dari sayuran yaitu ketimun. Konsumsi sayur dan buah pada responden
penelitian dikatakan dalam kategori kurang karena tidak semua pasien mengonsumsi buah-
buahan setiap harinya, untuk sayuran yang dikonsumsi jumlahnya tidak banyak, sehingga
kecukupan asupan kaliumnya masih belum sesuai dengan yang dianjurkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alhamidi (p-value=0,102)
dan didapatkan nilai korelasi sebesar 0,367, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan atau korelasi yang signifikan antara tingkat kecukupan kalium dan
hipertensi.t’

Tidak adanya hubungan antara asupan kalium dengan tekanan darah dapat
disebabkan karena faktor risiko lain yang dapat meningkatkan tekanan darah, diantaranya
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rendahnya aktivitas fisik, status gizi, tingginya asupan natrium dan karbohidrat, dan juga
faktor stres.!® Besarnya massa tubuh, mengakibatkan lebih banyak suplai darah yang
digunakan untuk memasok oksigen ke seluruh jaringan tubuh, sehingga menyebabkan
peningkatan volume darah dan mengubah dinding arteri menjadi semakin besar.'® Stabilitas
tekanan darah dipengaruhi oleh aktivitas fisik, seseorang yang kurang dalam beraktivitas
fisik denyut jantungnya cenderung berfrekuensi lebih tinggi sehingga menyebabkan otot
jantung bekerja lebih keras setiap kontraksinya, semakin keras otot jantung dalam
memompa darah, maka semakin besar tekanan darah yang dibebankan pada dinding arteri
dan tahanan prifer meningkat, sehingga mengakibatkan peningkatan tekanan darah, selain
itu rendahnya aktivitas fisik juga dapat meningkatkan risiko kelebihan berat badan yang
menyebabkan  peningkatan risiko terjadinya hipertensi.?® Penyakit hipertensi
mengakibatkan perubahan pada fisik maupun psikologis, stres salah satu akibat yang dapat
ditimbulkan, resistensi insulin dan aktivitas dari saraf simpatik yang berlebih dapat
mempengaruhi kejadian hipertensi.?* Tidak adanya hubungan antara asupan kalium dengan
tekanan darah juga bisa disebabkan dari kesalahan peneliti pada saat pengambilan data,
sehingga data yang didapatkan kurang menggambarkan hasil untuk hubungan asupan
kalium dengan tekanan darah.
KESIMPULAN

Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan diet hipertensi,
asupan lemak, natrium dengan tekanan darah, dan tidak ada hubungan yang signifikan
antara asupan kalium dengan tekanan darah. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
dilakukan dengan jumlah enumerator yang sebanding dengan jumlah responden, jika
responden dalam penelitian dalam jumlah besar diharapkan dilakukan dengan enumerator
yang cukup banyak sehingga penelitian dapat dilakukan dengan waktu yang singkat dan
dapat menyamaratakan waktu dan kondisi dalam pengambilan data seluruh responden.
UCAPAN TERIMA KASIH
Kepada Ibu Asri sebagai ahli gizi dan tenaga kesehatan di Puskesmas Gucialit yang telah

bersedia membantu jalannya penelitian ini.
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